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Lampiran 1 

PENJELASAN UNTUK MENGIKUTI PENELITIAN (PSP) 

1. Kami adalah mahasiswa yang berasal dari institusi/ jurusan/ program studi 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo Fakultas Ilmu Kesehatan Diploma III 

Keperawatan dengan ini meminta anda untuk berpartisipasi dengan sukarela 

dalam penerapan asuhan keperawatan pada KTI yang berjudul Asuhan 

Keperawatan Pada Pasien Dewasa Penderita Pneumonia Dengan Masalah 

Keperawatan Ketidakefektifan Bersihan Jalan Napas. 

2. Tujuan dari pemberian asuhan keperawatan ini adalah untuk mengkaji, 

menganalisis, merencanakan tindakan, berupa meningkatkan latihan batuk 

efektif, memberikan posisi semi fowler dan melakukan evaluasi yang dapat 

memberikan manfaat berupa kemampuan untuk membersihkan sekresi, pasien 

dapat mengeluarkan sekresi secara efektif, pada pemeriksaan auskultasi memiliki 

suara napas yang jernih pada penderita pneumoniaPemberian asuhan 

keperawatan ini akan berlangsung selama minimal 3 hari. 

3. Prosedur pengambilan bahan data dengan cara wawancara terpimpin dengan 

menggunakan pedoman wawancara yang berlangsung kurang lebih 15-20 menit. 

Cara ini menyebabkan ketidaknyamanan tetapi anda tidak perlu khawatir karena 

penelitian ini untuk kepentingan pengembangan asuhan keperawatan/ pelayanan 

keperawatan.  

4. Keuntungan yang anda peroleh dalam keikutsertaan anda pada penelitian ini 

adalah anda turut terlibat aktif mengikuti perkembangan asuhan/ tindakan yang 

diberikan 

5. Nama dan jati diri anda beserta seluruh informasi yang saudara sampaikan akan 

tetap dirahasiakan.  

6. Jika saudara membutuhkan informasi sehubungan dengan penelitian ini, silakan 

menghubungi peneliti pada nomor HP: 082264484302 

 

 

PENELITI 

 

Akrima Ulfa Diana 

NIM 16612802 
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Lampiran 2 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

NAFAS DALAM DAN BATUK EFEKTIF 

 

Pokok Bahasan : Nafas dalam dan, batuk Efektif 

Sub Pokok Bahasan : Nafas dalam dan batuk Efektif 

Sasaran : Pasien Penderita pneumonia dan Keluarga pasien 

Tanggal Pelaksanaan : Kamis, 30 Mei 2019 

Waktu   : (08.30-09.00) 30 Menit 

Tempat  : Ruang Asoka RSUD Dr. Harjono Ponorogo 

1. Tujuan Instruksional Umum 

Setelah mengikuti penyuluhan tentang Nafas dalam dan Batuk efektif 

diharapkan pasien memahami Nafas dalam dan Batuk Efektif dengan benar. 

2. Tujuan Instruksional Khusus 

Setelah mengikuti penyuluhan tentang Nafas dalam dan Batuk Efektif pasien 

mampu: 

1) Mengetahui Pengertian Nafas dalam 

2) Mengetahui Tujuan dan manfaat Nafas dalam 

3) Mengetahui Langkah-langkah nafas dalam 

4) Mengetahui Pengertian Batuk Efektif 

5) Mengetahui Tujuan dan langkah-langkah Batuk Efektif 

3. Pokok Materi 

1) Mengetahui Pengertian Nafas dalam 
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2) Mengetahui Tujuan dan manfaat Nafas dalam 

3) Mengetahui Langkah-langkah Nafas dalam 

4) Mengetahui Pengertian Batuk Efektif 

5) Mengetahui Tujuan dan Langkah-langkah Batuk Efektif 

4. Proses Penyuluhan 

a. Fase Orientasi 

Memperkenalkan diri kepada sasaran penyuluhan yang akan melakukan 

tindakan Nafas dalam dan Batuk efektif 

b. Fase Kerja 

Melakukan penyuluhan tentang Nafas dalam dan Batuk efektif 

c. Fase Terminasi 

Melakukan evaluasi terhadap penyuluhan tentang Nafas dalam dan Batuk 

efektif 

Metode Penyuluhan 

a. Ceramah 

b. Demostrasi/simulasi 

c. Diskusi interaktif/tanya jawab 

5. Media dan Alat 

a. Leaflet 

6. Pengorganisasian 

a. Moderator  : Akrima Ulfa Diana 

b. Penyaji  : Akrima Ulfa Diana 

c. Fasilitator  : Akrima Ulfa Diana 
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d. Observer  : Akrima Ulfa Diana 

e. Seksi Konsumsi : Akrima Ulfa Diana 

7. Rincian Tugas 

a. Moderator    : Mengatur jalannya penyuluhan, membuka dan 

menutup  acara. 

b. Penyaji             : Memberikan penyuluhan. 

c. Fasilitator  : Memberikan fasilitas penyuluhan. 

d. Observer  : Mengawasi jalannya pelaksanaan penyuluhan. 

e. Seksi Konsumsi : Memberikan konsumsi untuk peserta penyuluhan. 

8. Materi 

Materi terlampir 

9. Pelaksanaan Penyuluhan 

No Tahap Waktu Kegiatan penyuluh Media Metode 

1 Pembukaan 5 Menit 1) Salam 

2) Perkenalan 

3) Menjelaskan maksud 

dan tujuan dari 

pertemuan 

 

leaflet Ceramah 
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2 Isi Materi 20 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Menjelaskan Pengertian 

Nafas dalam 

2) Menjelaskan Tujuan 

dan manfaat Nafas 

dalam 

3) Menjelaskan langkah-

langkah Nafas dalam 

4) Menjelaskan Pengertian 

Batuk Efektif 

5) Menjelaskan Tujuan 

dan Langkah-langkah 

Batuk Efektif. 

Leaflet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ceramah, 

demonstrasi 

/simulasi dan 

diskusi interaktif 

 Tanya 

jawab 

5 M

e

n

i

t 

1) Memberi kesempatan 

pasien dan keluarga 

untuk bertanya. 

2) Memberikan pertanyaan 

kepada pasien dan 

keluarga 

3) Memberi demonstrasi/ 

leaflet Ceramah 
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simulasi langkah-

langkah Nafas dalam 

dan Batuk efektif.  

3 Penutup 5 Menit 1) Menyimpulkan materi 

bahasan yang telah 

disampaikan. 

2) Memberikan motivasi 

pasien dan keluarga 

untuk lebih mengetahui 

langkah-langkah Nafas 

dalam dan Batuk 

efektif. 

3) Menutup kegiatan 

penyuluhan dengan 

mengucap salam dan 

terimakasih 

leaflet Ceramah 

 

10. Evaluasi 

Setelah dilakukan penyuluhan pada Pasien Penderita Pneumonia dan 

Keluarga pasien mampu memahami:  

1. Mengetahui pengertian Nafas dalam. 

2. Mengetahui Tujuan dan manfaat Nafas dalam. 

3. Mengetahui Langkah-langkah Nafas dalam. 



 

80 

 

4. Mengetahui Pengertian Batuk Efektif. 

5. Mengetahui Tujuan dan Langkah-langkah Batuk Efektif. 

LAMPIRAN MATERI 

1. Pengertian Nafas dalam 

 Nafas dalam merupakan nafas lambat (menahan inspirasi 

secara maksimal) dan bagaimana menghembuskan nafas secara 

perlahan. Nafas dalam dapat meningkatkan ventilasi paru dan 

meningkatkan oksigenasi darah (Smeltzer dan Bare, 2009). 

2. Tujuan Dan Manfaat Nafas Dalam 

 Menurut Smeltzer dan Bare (2009) mengatakan bahwa tujuan 

dari tekhnik relaksasi nafas dalan adalah untuk meningkatkan ventilasi 

alveoli, memelihara pertukaran gas, mencegah atelektasi paru, 

meningkatkan efisiensi batuk, mengurangi stres baik stres fisik 

maupun emosional yaitu menurunkan nyeri dan kecemasan. 

Sedangkan manfaat yang dapat dirasakan oleh klien setelah melakukan 

tekhnik nafas dalam adalah ketentraman hati dan berkurangnya cemas. 

3. Langkah-Langkah Nafas Dalam 

a. Ciptakan lingkungan yang tenang  

b. Usahakan tetap rileks dan tenang 

c. Posisi duduk, setengah duduk atau berbaring 

d. Letakkan kedua telapak tangan berhadapan satu sama lain, di 

bawah dan sepanjang batas tulang rusuk depan. Letakkan ujung 

jari tengah, kedua telapak tangan saling bersentuhan 
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e. Ambil nafas dalam secara lambat, menghirup melalui hidung, 

rasakan bahwa kedua jari tengah terpisah selama menarik nafas 

(inspirasi), tahan nafas sampai hitungan ketiga (1, 2, 3) 

f. Perlahan-lahan menghembuskan nafas melalui mulut (seperti 

meniup), kedua ujung jari tengah akan bersentuhan kembali 

g. Membiarkan telapak tangan dan kaki rileks 

h. Usahakan agar tetap konsentrasi dan mata sambal terpejam 

i. Anjurkan untuk mengulangi prosedur  

j. Ulangi sampai 15 kali, dengan selingi istirahat singkat setiap 5 

kali. 

4. Pengertian Batuk Efektif  

 Batuk efektif adalah suatu metode batuk dengan benar, dimana 

pasien dapat mengehmat energi sehingga tidak mudah lelah dan dapat 

menegeluarkan dahak secara maksimal (Putri, 2013). 

5. Tujuan Batuk Efektif 

 Untuk melonggarkan dan melegakan saluran pernapasan 

maupun mengatasi sesak napas akibat adanya lendir yang memenuhi 

saluran pernapasan. 

6. Langkah-langkah Batuk Efektif 

Prosedur tindakan batuk efektif menurut (Tamsuri, 2008) adalah: 

a. Beritahu pasien, meminta persetujuan pasien dan cuci tangan 

b.  Atur pasien dalam posisi tegak atau duduk setengah 

membungkuk. 
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c. Letakkan pengalas pada pasien, letakkan bengkok/pot sputum pada 

pangkuan dan anjurkan pasien memegang tisu. 

d. Ajarkan pasien untuk menarik napas secara perlahan, tahan 1-3 

detik dan hembuskan dengan mulut. Lakukan prosedur ini 

beberapa kali. 

e. Anjurkan untuk menarik napas, 1-3 detik kemudian batukkan 

dengan kuat. 

f. Tarik napas kembali selama 1-2 kali dan ulangi prosedur di atas 

dua hingga enam kali. 

g. Instruksikan pasien untuk membuang sputum pada pot soutum atau 

bengkok. 

h. Tindakan batuk efektif dapat diulang beberapaa kali bila 

diperlukan. 
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Lampiran 4 

SOP NAFAS DALAM 

A. FASE PRAINTERAKSI 

1. Mengecek status pasien 

2. Mencuci tangan 

3. Menyiapkan alat 

B. FASE ORIENTASI 

1. Memberikan salam dan sapa nama pasien 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan 

3. Menanyakan persetujuan pasien 

C. FASE KERJA 

1. Ciptakan lingkungan yang tenang  

2. Usahakan tetap rileks dan tenang 

3. Posisi duduk, setengah duduk atau berbaring 

4. Letakkan kedua telapak tangan berhadapan satu sama lain, di bawah dan 

sepanjang batas tulang rusuk depan. Letakkan ujung jari tengah, kedua 

telapak tangan saling bersentuhan 

5. Ambil nafas dalam secara lambat, menghirup melalui hidung, rasakan 

bahwa kedua jari tengah terpisah selama menarik nafas (inspirasi), tahan 

nafas sampai hitungan ketiga (1, 2, 3) 
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6. Perlahan-lahan menghembuskan nafas melalui mulut (seperti meniup), 

kedua ujung jari tengah akan bersentuhan kembali 

7. Membiarkan telapak tangan dan kaki rileks 

8. Usahakan agar tetap konsentrasi dan mata sambal terpejam 

9. Anjurkan untuk mengulangi prosedur  

10. Ulangi sampai 15 kali, dengan selingi istirahat singkat setiap 5 kali. 

D. FASE TERMINASI 

1. Rapikan peralatan 

2. Observasi respon pasien 

3. Cuci tangan 

4. Dokumtasi hasil tindakan yang di lakukan 

 

SOP BATUK EFEKTIF 

A. TAHAP PRA INTERAKSI 

1. Mengecek status pasien 

2. Mencuci tangan 

3.  Menyiapkan alat 

B. TAHAP ORIENTASI 

1.Memberikan salam dan sapa nama pasien 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan 

3. Menanyakan persetujuan pasien 
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C. TAHAP KERJA 

1. Beritahu pasien, meminta persetujuan pasien dan cuci tangan 

2. Atur pasien dalam posisi tegak atau duduk setengah membungkuk. 

3. Letakkan pengalas pada pasien, letakkan bengkok/pot sputum pada 

pangkuan dan anjurkan pasien memegang tisu. 

2. Ajarkan pasien untuk menarik napas secara perlahan, tahan 1-3 detik dan 

hembuskan dengan mulut. Lakukan prosedur ini beberapa kali. 

3. Anjurkan untuk menarik napas, 1-3 detik kemudian batukkan dengan kuat. 

4. Tarik napas kembali selama 1-2 kali dan ulangi prosedur di atas dua 

hingga enam kali. 

5. Instruksikan pasien untuk membuang sputum pada pot soutum atau 

bengkok. 

6. Tindakan batuk efektif dapat diulang beberapaa kali bila diperlukan. 
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Lampiran 6 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 14 

 

 

 

 


